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Graha BIP Lantai 3A

JI. Gatot Subroto Kav.23, Jakarta 12930
Telp. 021-30008872

RAN POSIS| KEUANGAN LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSIF

LAPORAN KEUANGAN

Per 31 Agustus 2026 dan 2025

victoria~jlife

Bring Value to Life

INDIKATOR KESEHATAN KEUANGAN

PEMILIK PERUSAHAAN
1. PT Victoria Investama Tbk.
2. PT Victoria Sekuritas Indonesia

99,33%]
0,67%)|

PT Victoria Alife Indonesia

(dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah)
Bulan Agustus | Bulan Agustus Bulan Agustus |Bulan Agustus Bulan Agustus | Bulan Agustus Bulan Agustus|Bulan Agustus
=T Tahun 2026 | Tahun 2025 ELBIETASDANERUITAS) Tahun 2026 | Tahun 2025 URALN Tahun 2026 | Tahun 2025 URALN Tahun 2026 | Tabun 2025
I INVESTASI I UTANG 1 PENDAPATAN PEMENUHAN TINGKAT SOLVABILITAS
2 Pendapatan Premi 286.867 116.188
1 Deposito Berjangka 139.800 65.300| 1 Utang Kiaim 2770 || 3 PremiReasuransi 48.552 14.945| | A. Tingkat Solvabilitas
2 Sertifikat Deposito . -| 2 Utang Koasuransi . || 4 Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (12.617) (18.298) a. Aset Yang Diperkenankan 484232 271241
3 Saham 369 4116| 3 Utang Reasuransi 13.749 10432|| 5 Jumlah Premi Neto 225698 82946 b. Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 293,562 102,671
4 Obligasi Korporasi 7.622 5.795| 4 Utang Komisi . || & Hasilinvestasi 8.852 1882 c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 190,670 168570
5 MIN . -| 5 Utang Pajak 119 92| | 7 Imbalan Jasa DPLK / B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)
6 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 39.696 41.088| 6 Biaya yang Masih Harus Dibayar . . Jasa Manajemen Lainnya . . a. Risiko Kredit 7.815 4.290
7 g“”a’ Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara - 7 Utang Lain 2877 2067|| 8 Pendapatan Lain (7.119) 930 b. Risiko Likuiditas 4.754 610
8 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia . -| & sumlah Utang (1 s/d 7) 19515 12501 | 9 Jumiah 227431 88.757 c. Risiko Pasar 11.270 7.825
9 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga . - d. Risiko Asuransi 10.853 4.037
10 Reksa Dana 184.494 107.301 | Il. CADANGAN TEKNIS 10 BEBAN e. Risiko Operasional 106 93
11 Efek Beragun Aset . . 11 Kiaim dan Manfaat . Jumlah MMBR 34.798 16.855
12 Dana Investasi Real Estat . -| 9 cadangan Premi 177.140 50.521 a. Klaim dan Manfaat Dibayar 44.208 31515| | C.Kelebhan Tingkat 155,872 151.715
13 REPO . -| 10 Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 42778 24.752 b. Klaim Penebusan Unit - -| | o. Rasio Pencapaian (%)* 548% 1000%
14 Penyertaan Langsung . -| 11 cadangan Kiaim 53.828 14.807 c. Kiaim Reasuransi 2233 4157
15 Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah dengan - “| 12 Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) 300 - d. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Premi 83.656 16.550
Bangunan, untuk Investasi
16 r;::::f;n Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain . | 13 umlah Cadangan Teknis (9 sid 12) Jra0at 90,080 e. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Kiaim 26.961 6.109
17 Emas Mumi . . f. Kenaikan (Penurunan) Cadangan atas 300 -1 |a. Rasio Kecukupan Investasi (%) 7% o—
Risiko Bencana (G
18 Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan . . 12 Jumlah Beban Klaim dan Manfaat 152981 50,018
19 Pinjaman Polis . . b. Rasio Likuiditas (%) 385% 430%
20 Investasi Lain - - 13 Biaya Akuisisi
21 Jumlah Investasi (1 s/d 20) 371982 225601 14 Jumlah Liabilitas (8 + 13) 293,562 102671 a. Beban Komisi - Tahun Pertama 33.657 16.572|  [c. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 4% 6%
b. Beban Komisi - Tahun Lanjutan - - Pendapatan Premi Neto (%)
Il. BUKAN INVESTASI 15 Pinjaman Subordinasi _ , c. Beban Komisi - Overiding - -
d. Beban Lainnya 77 30|  |d.Rasio Beban (Kiaim, Usaha, dan
22 Kas dan Bank 40732 5.961 | lll. EKUITAS 14 Jumlah Biaya Akuisisi 33.734 16,602 Komisi) terhadap Pendapatan 39%) 64%
23 Tagihan Premi Penutupan Langsung 41947 27.696 15 Jumlah Beban Asuransi 186.715 66.620 Premi Neto (%)
24 Tagihan Premi Reasuransi - -| 16 Modal Disstor 150,000 150,000
25 Aset Reasuransi 46.968 19.687 16 Beban Usaha
26 Tagihan Klaim Koasuransi - -| 17 Agio Saham . - a. Beban Pemasaran 480 8|  Keteranga
27 Tagihan Kiaim Reasuransi 543 3.354 b. Beban Umum & Administrasi *) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas
28 Tagihan Investasi - -| 18 Saldo Laba 71.286 30.601 - Beban Pegawai dan Pengurus 4.710 4.233 Jasa Keuangan nomor 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan
29 Tagihan Hasil Investasi 1.875 1.825 _ Beban Pendidikan dan Pelatihan 189 49 }k\suransw dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-
urangnya adalah 100% dengan target internal paling rendah 120% dari MMBR
30 Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan - “| 19 Komponen Ekuitas Lainnya 2316 7.89 - Beban Umum dan Administrasi Lainnya 6.125 5.149
Bangunan untuk Dipakai Sendiri
31 Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan - - c. Beban Manajemen - | catatan:
32 Aset Tetap Lain 1.005 825 d. Beban Mortalitas - .
33 Aset Lain 12.023 8.219 e. Beban Usaha Lainnya - -|  a Angka (niai yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan
34 Jumlah Bukan Investasi (22 s/d 33) 145.183 67.567 | 20 Jumlah Ekuitas (16 s/d 19) 223.603 188.497 17 Jumlah Beban Usaha 11.504 9.439 Laba Rugi komprehensif berdasarkan SAK per 31 Agustus 2026 (Un audited)
18 Jumiah Beban 798.219 76.058 dan per 31 Agustus 2025 (Un audited)
35 Jumlah Aset (21 + 34) 517.164 291.168 | 21 Jumlah Lial tas dan Ekuitas (14 + 15 + 20) 517.164 291.168 b. Kurs pada tanggal 31 Agustus 2026, 1 US $ : Rp 17.703,00
19 Kenaikan (Penurunan) Nilai Aset - - Kurs pada tanggal 31 Agustus 2025, 1 US $ : Rp 16.356,00
20 Laba (Rugi) Sebelum Pajak 29212 12.699
21 Manfaat (Beban) Pajak . .
22 Laba (Rugi) Setelah Pajak 20212 12.699
23 Pendapatan Komprehensif Lain - -
DEWAN KOMISARIS NAMA REASURADUR " 24 Total Laba (Rugi) Komprehensif 20212 12.699
Komisaris Utama ~ : Sanny Setiadi
Komisaris Independen : Andreas Freddy Pieloor Reasuransi Dalam Negeri
Komisaris Independen : Hasan Basri Sagala 1. PT Tugu Reasuransi Indonesia 40%
DIREKSI 2. PT Reasuransi Nasional Indonesia 30% Jakarta, 31 Agustus 2026
Direktur Utama : Nefritii Wibowo 3._PT Reasuransi Nusantara Makmur 30%
Direktur : Devi Lidya Situmorang
Direktur : Abdul Wahab Ismed



